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public class Buku {
private String pengarang;
private String judul; construetor Yyong menerimo.

Kejwor& this untuk memomss‘\l

duo 'Po\ro\mc*l'cr-
private Buku() ({

this ("The Naked Traveller", "Trinity")
}

private Buku(String judul,String pengarang) {
this.judul = judul;
this.pengarang = pengarang;

}

private void cetakKelLayar () ({
System.out.println("Judul : " + judul + " Pengarang : " + pengarang) ;
}

public static void main(String[] args) {
Buku a,b ;
a = new Buku("Edensor", "Andrea Hirata");
b = new Buku() ;
a.cetakKelayar () ;
b.cetakKelayar () ;

}
Hosll output oadaloh seperti i

Judul : Edensor , Pengarang : Andrea Hirata

Judul : The Naked Traveller , Pengarang : Trinity

Poda contoh program di atas, Kita juga dapat mengambil pelojoran bahwa penggunaan modifier prvote
'Po«\o\ constroctor mengakibatkon construetor tersebut ho\vxjo\ &o\'Pod- dkenall dolom sotu class S0\ o

se_k\vxssc,\ pembuatan objek hmnjo\ c\o\'Pod- dloKkukan dadom lokal class tersebut.

Coatatan penting lainnya I bahwo method vold mm\n(3+r\n3[] o\rss) howusloh bersifat pubie stotie.
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Tnnewr Class

Apa itv Tuner Uass?

Inner class disebut juga sebagai nested class, artinya adalah suatu kelas yang dideklarasikan di dalam
bodan class atau interface lain.

Kelas dimana inner class didefinisikan disebut top level class yang merupakan (kelas) anggota
langsung dari sebuah paket. Inner class berbeda dengan subclass, karena subclass berada pada kelas
yang terpisah dengan superclassnya. Berbeda dengan kelas ‘normal’ yang dapat diinstansiasi secara
independen, inner-class harus selalu melibatkan top level class-nya untuk melakukan instansiasi.

Abakal lce_UM'i‘uMsAM N\e_MSSUMA{cAM INNeR class?

Keuntungan object-oriented

Keuntungan pengorganisasian

Yang paling penting dari inner class adalah

bahwa dengan inner class kita bisa Dari sudut pandang
meng’objekkan’ sesuatu yang awalnya tidak pengorganisasian, inner class
bisa dianggap sebagai objek. Hal ini memungkinkan kita mengatur
memungkinkan code menjadi lebih object- struktur paket. Daripada

9riented daripada het.ihq'tidqh fne'qggunahan menjadikan segala sesuatu menjadi
inner class. Karena setiap instansiasi inner class
. . . flat-package, kelas dapat

merupakan instansiasi dari top-level classnya ) .
juga, maka objek inner class juga memiliki disarangkan dalam kelas lain.
akses ke setiap member dan method kelas
induknya.

Hiro-K tonpo nner closs

HiroFKA &cnso\vx wner class

package
package
class1 class? class3 classN class?
Class3
referenees o
Modul Prak tikom 'Pemrosro\mom Berorientast ObJeK innerclassB
httpi//jovalgrace.com innerclassA
h'H-’P!/ /A ba‘l-‘l-lefproSro\mmer.wor-&'Press.e_om
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Modul 3

Object Oriented Programming (OOP) Il

Tujuan:

1. Mengerti konsep OOP lebih dalam.

2. Ngerti konsep dan bisa implementasiin
inheritance, polymorphisme, interface,
dan abstract class pada program.

3. Ngerti perbedaan class dengan
interface, interface dengan abstract

class.

Contoh ‘Peuucxr\som 'ch&cx CUass moanusia

Class manusia

[state]
berat
tinggi
usia

[behaviour]
makan()
minum(}
bekerja()

A

Class wanita Class pria

[state] [state]

Alat reproduksi wanita Alat reproduksi pria

[behaviour] [behaviour]

melahirkan(}
menyusui()
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Pada Modul 2, kita sudah mempelajari dasar-dasar
OOP. Di modul ini kita akan mempelajari OOP
lebih dalam. Mari kita mulai dari Inheritance.

Toheritance
Apa 1tu iINheritance?

Pewarisan merupakan proses peciptaan kelas baru
dengan mewarisi karakteristik kelas yang sudah
ada, ditambah dengan karakteristik unik kelas
baru itu.

Sebelumnya inheritance sudah dijelaskan pada
modul 2.

Penjelasan diagram di sebelah:

Manusia adalah superclass dari pria dan
wanita. Pria dan wanita mewarisi semua
state dan juga behaviour yang dimiliki class
manusia. Coba kita lihat perbedaannya,
pada kelas manusia terdapat atribut berat,
tinggi dan usia. Untuk kelas turunannya
yaitu prig, terdapat atribut tambahan yang
unik yaitu alat reproduksi pria. Jadi disini
kelas pria mempunyai atribut total : berat,
tinggi, usia dan juga alat reproduksi pria.

Petunjuk Ringkas penggunaan pewarisan:

a. Tempatkan operasi dan field yang sama di
superclass

b. Jangan gunakan protected fields

¢. Jangan gunakan pewarisan kecuali semua
method yang diturunkan adalah berarti

d. Gunakan pewarisan untuk memodelkan
hubungan “is-a”
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Pendeklorasion nheritonce
[modifier] class NamaKelasInduk f{
// deklarasi konstanta
// deklarasi method

[modifier] class NamaKelasAnak extends NamaKelasIndukf{
// deklarasi konstanta
// deklarasi method

.

{} E 57 G Eb ﬁ 8 @ {} Eb @ G:D @ Dibowoh Wt Kito. akan membuat Kelas Bolok

public class PersegiPanjang{ sebogat Kelas torunan dor Kelas 'Pcrscs‘\?o\n\‘)o\vxs
private int panjang;
private int lebar; public class Balok extends PersegiPanjang{

private int tinggi;
public void setPanjang(int p) {

panjang=p; public void setTinggi (int t) {
} tinggi=t;
public void setLebar (int 1) { }
lebar=1; public int getTinggi () {
} return tinggi;
public int getPanjang() { }
return panjang; public int Volume () {
} int v=getPanjang () *getLebar () *tinggi;
public int getLebar () { return v;
return lebar; }

} }
public int Luas() {
int luas=panjang*lebar;
return luas;

}
0u+Po+-&mH prosrawﬂ

DEMO IMHERITAMCE Boxso\'\mo\vxo\\&o\h bentuk
SuperClass ==PERSEGIPANJANG== Program vtomo. agar output
Panjang: 5 . . L
Lebar = & yong dthasikon seperti &L
Luas - 25

SO\M’P\V\s?

SubClass ==BALOK==
Panjang: 4
Lehar 3
Tinggi 5
Vo lume LA
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Answer:

public class Demo{
public static void main(String args[]) {
PersegiPanjang a= new PersegiPanjang() ;
a.setPanjang(5) ;
a.setLebar (5) ;
System.out.println("") ;

System.out.println (" DEMO INHERITANCE ") ;
System.out.println("") ;

System.out.println (" SuperClass ==PERSEGIPANJANG==") ;
System.out.println (" Panjang : "+a.getPanjang()) ;
System.out.println (" Lebar : "+a.getlLebar()) ;
System.out.println (" Luas : "+a.Luas());

System.out.println("") ;

Balok b= new Balok();

//kelas balok tinggal memanggil method yang ada didalam kelas persegi
b.setPanjang (4) ;

b.setLebar (3) ;

b.setTinggi (5) ;

System.out.println (" SubClass ==BALOK==") ;
System.out.println (" Panjang : "+b.getPanjang()) ;
System.out.println (" Lebar : "+b.getLebar()) ;
System.out.println (" Tinggi : "+b.getTinggi()) ;
System.out.println (" Volume : "+b.Volume()) ;

Overloading
Apa itu overloaning?

Didalam java, kita dapat membuat dua atau lebih konstruktor/ method yang mempunyai nama
sama dalam satu kelas, tetapi jumlah dan tipe argumen dari masing-masing kontrukstor atau
method haruslah berbeda satu dengan yang lainnya. Hal ini yang dinamakan overloading.

public void setHarga (int harga) {}

‘(o\ns 'Pen‘l"ms ‘H’Pe doto dolom

ublic void setHarga (double harga
p ga( ga) {} porameter method yong dioverood

public void setHarga (float harga) {} o HARUS RERBRE DA/

public void setHarga (float harga, String jumlah) {}
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public class Phone{
private String merk;
private int harga;

public Phone () {
}

Modul 3
Object Criented Programming (OCOP) i

ey (his af bewwe

oveHooding Konstruktor, disint
terdopat 3 Konstroktor

&Qv\sod\ NOMOA. SOUMOoL &Qﬂs&“

public Phone (String merk) { ?wam+v—h?u+an3an3

this.merk=merk;

}

berbedo

public Phone (String merk, int harga) {

this.merk=merk;

this.harga=harga;

}

this.merk=merk;

}

overooding method, disini

+e_r<\o\’Pod- dva method

& &
public void isiPhone(Stringm{ FrevmReEe .

'Pw-o\md—cr 'm'Pu‘t'om 30«\3

berbedo

public void isiPhone (String merk, int harga) {

this.merk=merk;

this.harga=harga;

}

public void lihatPhone() {
System.out.println ("
System.out.println ("

Merk : "+merk):;
Harga "+harga) ;

System.out.println("") ;

public class DemoOverLoading{

public static void main(String args[]) {

System.out.println("");
Phone pl = new Phone();

Phone p2 = new Phone ("Nokia") ;
Phone p3 = new Phone ("Sony Ericsoon",500) ;
System.out.println ("Perbedaan Output dari masing2 konstruktor");

pl.lihatPhone() ;
p2.lihatPhone() ;
p3.lihatPhone() ;

Phone p4,p5;
P4 = new Phone() ;

OU‘I—‘Pu‘i- domt 'Prosrami

Perhedaan Output dari masing2 konstruktor

Merk : null
pP5 = new Phone() ; Harga : 8
p4.isiPhone ("Samsung") ; Merk : Nokia
p5.isiPhone ("Samsung", 5000) ; Harga H ]
System.out.println ("Perbedaan Output dari masing2 method") ; Merk : Sony Ericsoon
p4.lihatPhone() ; Harga - 5868
p5.lihatPhone () ; Perbedaan Output dari masing2 method
} Merk : Samsung
} Harga H ]
Merk : Samsung
Harga : 5608
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